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ABSTRAK

Nama : Muhammad Anas
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Fakultas/ Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika

Judul : Pengembangan Modul Berbasis Ethnoscience Pada
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Salah satu faktor yang mempengaruhi mutu pedidikan di Indonesia yaitu kurangnya
ketersediaan bahan ajar. Selain itu pembelajaran hanya berfokus pada pendidik
(teaching center) menyebabkan kurangnya peran aktif peserta didik dalam
pembelajaran menjadi faktor pendukung yang menyebabkan merosotnya
pendidikan di Indonesia. Setelah melakukan observasi di kelas XI-IPA SMAN 3
Banda Aceh kurang lebih selama dua bulan diperoleh bahwa peserta didik
cenderung bosan pada saat pembelajaran fisika, sehingga menjadi penyebab
kurang aktifnya peserta didik dalam proses pembelajaran, ini dikarenakan
beberapa kendala di antaranya peserta didik belum mempunyai modul yang bisa
digunakan dan dipelajari pada saat diluar jam sekolah. Dari masalah tesebut
akhirnya dilakukanlah penelitian dan pengembangan modul pembelajaran fisika
berbasis Etnoscience pada materi Gerak Lurus untuk SMA/MA. Penelitian dan
pengembangan ini bertujuan untuk melihat desain dan juga tingkat kelayakan
modul dari segi ahli media dan ahli materi. Metode yang digunakan adalah R&D
dengan menggunakan model 4D dengan 4 tahapan yaitu pendefinisian,
perancangan, pengembangan dan penyebaran. Desain modul dibuat menarik,
terstruktur, sistematis, simple namun tetap elegan dengan perpaduan warna yang
yang lembut. Selain itu hasil validasi ahli media mendapatkan skor rata-rata 7,3
dengan persetase kelayakan 91,8% berkategori sangat layak sedangankan hasil
validasi ahli materi mendapatkan skor rata-rata 7 dengan persentase kelayakan
87,5% dengan kategori sangat layak pula. Modul yang telah di validasi dan
direvisi berdasarkan saran validator siap untuk disebarluaskan, namu tahap
penyebarluasan tidak dilakukan karena terkendala dengan biaya yang besar.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Ada banyak faktor-faktor yang mempengaruhi mutu pendidikan di
Indonesia. Diantaranya yang sangat berpengaruh yaitu keterbatasan bahan ajar
dalam pembelajaran sehingga menyebabkan merosotnya pendidikan di Indonesia.
Ada banyak sekali bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
Namun yang sering dipakai adalah buku paket. Penggunaan buku paket di
Indonesia mengharuskan peserta didik untuk belajar dibawah bimbingan pendidik.
Selain itu, penggunaan buku paket mengharuskan seluruh peserta didik untuk
menyelesaikan suatu kegiatan pembelajaran dalam waktu yang sama meskipun
masing - masing peserta didik mempunyai daya tangkap yang berbeda dalam
pembelajaran. Ini menyebabkan sebagian peserta didik kurang memahami materi
pembelajaran yang diajarkan. Pengembangan bahan ajar berupa modul menjadi
salah satu solusi yang dapat mengatasi permasalahan ini.

Modul merupakan bahan ajar yang berbentuk buku. Di dalam modul
terdapat satuan bahan ajar yang ditulis perpaket materi dan dilengkapi cara
penggunaan belajar mandiri supaya peserta didik bisa belajar secara mandiri,
tanpa adanya bimbingan guru.*

Pada penelitian ini, modul yang akan dikembangkan ialah modul
pembelajaran fisika. Menurut Trianto, fisika merupakan suatu ilmu yang

membahas fenomena alam dan penyebabnya, dalam pembahasannya berkaitan

!Muhammad Auliya dan Kosim. J. 2017. Pengembangan Modul Fisika Materi Optik
Dengan Pendekatan Saintifik Berbasis Fenomena Alam Untuk Meningkatkan Efektivitas Belajar
Peserta didik Sma. Pijar MIPA. ISSN 2410-1500. Vol. XII . No.2 Hal :71-80



dengan kehidupan sehari - hari. Ini membuktikan bahwa fisika tidak hanya
berlarut dalam materi pemahaman konsep saja. Namun pada faktanya banyak
pristiwa atau kejadian langsung yang berkaitan dengan pembelajaran fisika.

Pembelajaran fisika dengan bahan ajar berbasis ethnoscience akan
membuat siswa lebih tertarik dan semangat belajar.? Kurikulum pendidikan di
Indonesia selalu diperbarui untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan
oleh sekolah, mengacu pada kurikulum terbaru seperti kurikulum 2013.2
Kurikulum yang dikembangkan pada tahun 2013 bertujuan untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir, kemampuan belajar, rasa ingin tahu, dan mengembangkan
sikap dan rasa tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar.

Ethnoscience merupakan kegiatan mentransformasikan sains asli dengan
sains ilmiah. Pengetahuan sains asli terdiri atas seluruh pengetahuan mengenai
fakta kehidupan masyarakat yang tercermin dalam kearifan lokal sebagai
pemahaman terhadap alam dan budaya yang berkembang dikalangan masyarakat.*
Siswa dapat lebih menghargai alam, budaya yang berkembang di masyarakat dan
memanfaatkan sains sesuai dengan tekonologi yang dikuasainya sehingga akan

meningkatkan kemampuan untuk menggunakan pengetahuan ilmiahnya dalam

2 Damayanti, Rusilowati, Linuwih. Pengembangan Model Pembelajaran IPA
Terintegrasi Etnosains untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Kemampuan Berpikir Kreatif.
(Journal of Innovative Science Education. 6(1), 2017), hal 117-128

3 Meli Junia Dinissjah, Nirwana, Eko Risdianto. Penggunaan Model Pembelajaran
Direct Instruction Berbasis Etnosains Dalam Pembelajaran Fisika Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa. (Jurnal Kumparan Fisika. Vol 2 (2), 2019), hal 100

4 Maria Ulfah. Efektivitas Rencana Pelaksanaan Pembelajran (RPP) Berbasis Etnosains
Untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Zat Adiktif. (E-Jurnal Pensa.
Volume 7 (1), 2019), hal 25
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menyelesaikan berbagai permasalahan sehari - hari.> Pembelajaran dengan
pendekatan ethnoscience lebih menekankan pada tercapainya suatu pemahaman
bukan sekedar pemahaman mendalam saja melainkan pemahaman yang terpadu.
Artinya peserta didik dibimbing untuk mengaitkan materi yang dipelajari di kelas
dengan kehidupan, dan mengaitkan sains dengan teknologi, sehingga
pembelajaran di sekolah tidak hanya bermanfaat untuk ilmu, tetapi juga bagi
kehidupan. Sehingga memungkinkan pembelajaran ilmiah untuk memperoleh
hubungan antara sains dan teknologi dan masyarakat.

Modul merupakan sumber belajar yang efektif dalam menanamkan
kemandirian peserta didik. Hal ini karena isi modul dibuat secara sistematis,
sehingga peserta didik dapat belajar kapan saja dengan bimbingan minimal dari
pendidik. Mengingat tantangan pembelajaran ditahun 2023 maka penggunaan
modul sangat cocok digunakan dalam pembelajaran di SMA, karakteristik modul
bersifat sistematis, runut, dan mampu menjadikan materi yang rumit menjadi lebih
sederhana. Modul berbasis ethnoscience sangat cocok digunakan di SMA yang
mana pengenalannya memuat sains asli dan sains ilmiah. Peserta didik dapat
mengulang kembali apa yang di pelajarinya kapan saja, sehingga Peserta didik
lebih meresapi isi dari modul. Modul pembelajaran akan lebih menarik peserta
didik untuk mempelajarinya apabila konsep pelajaran didalamnya diintegrasikan

dengan budaya atau karakteristik lingkungan sekitarnya.

5 Arifatun, Nisa dkk. Efektivitas Penggunaan Modul Terintegrasi Etnosains Dalam
Pembelajaran Berbasis Masalah Untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa. (Unnes Science
Education Journal, Volume 4 (3), 2015), hal 1051
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Dari hasil observasi di SMA Negeri 3 Banda Aceh tanggal 3 Oktober 2022
menyatakan bahwa pendidik menggunakan LKS non eksperimen sehingga dengan
penyampaian menggunakan metode ceramah, tidak adanya penggunaan modul
untuk eksperimen sehingga pembelajaran kurang menarik, dan kurangnya
keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Ini menjadikan pengembangan
modul pembelajaran fisika berbasis ethnoscience menjadi salah satu solusi yang
dianggap efekif dalam menyelesaikan masalah tersebut.®

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pendidik fisika di SMA
Negeri 3 Banda Aceh tersebut, peserta didik cenderung bosan pada saat
pembelajaran fisika, sehingga menjadi penyebab kurang aktifnya peserta didik
dalam proses pembelajaran, ini dikarenakan beberapa kendala di antaranya peserta
didik belum mempunyai modul yang bisa digunakan dan dipelajari pada saat
diluar jam sekolah. Keadaan ini membuat proses pembelajaran menjadi tidak
seimbang, karena cenderung mengabaikan ranah keterampilan dan keaktifan

peserta didik.

Mengatasi permasalahan di atas, penulis bermaksud melakukan penelitian
pengembangan modul bercirikan pembelajaran ethnoscience yang berjudul
Pengembangan Modul Berbasis Ethnoscience Materi Gerak Lurus Untuk

SMA/MA.

® Hasil observasi awal peneliti pada saat proses pembelajaran IPA berlangsung di kelas
VII MTS Tarbiyah Islamiyah Kerkap Bengkulu Utara pada tanggal 27 November 2020

" hasil wawancara peneliti dengan guru IPA di MTS Tarbiyah Islamiyah Kerkap
Bengkulu Utara pada tanggal 27 November 2020



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana desain modul pembelajaran fisika berbasis ethnoscience pada
materi gerak lurus?
2. Bagaimana kelayakan modul pembelajaran fisika berbasis ethnoscience
pada materi gerak lurus?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mendesain pengembangan modul pembelajaran fisika berbasis
ethnoscience pada materi gerak lurus.
2. Untuk menilai tingkat kelayakan modul pembelajaran fisika berbasis
ethnoscience pada materi gerak lurus.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Secara teoritis
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi pembaca untuk mengembangkan lagi bahan ajar
pembelajaran berupa modul berbasis ethnoscience dengan meteri lainnya
dalam fisika.
2. Secara praktis
Adapun manfaat secara praktis, yaitu :
a. Bagi peneliti, yaitu mendapatkan pengalaman langsung dalam
pengembangan modul berbasis ethnoscience
b. Bagi peserta didik, yaitu mengenalkan bahan ajar baru yang lebih

praktis dan cocok diterapkan oleh peserta didik.



c. Bagi pendidik, yaitu memberikan pengetahuan kepada guru mengenai
pembelajaran modul dan membantu guru dalam mempemudah peserta
didik mempelajari fisika.

d. Bagi pembaca, yaitu dapat menumbuhkan minat untuk mengembangkan
modul dan penelitian lainnya.

E. Definisi Operasional
Untuk memperjelas penafsiran pengertian terhadap istilah yang digunakan
dalam penulisan ini, maka peneliti menjelaskan istilah sebagaimana dibawah ini.
1. Modul
Modul ialah bahan ajar dengan materi yang dapat membantu proses
belajar peserta didik secara mandiri atau di bawah bimbingan seorang
pendidik dalam pembelajaran dengan metode penilaian yang sistematis dan
menarik agar tercapainya kompetensi yang diharapkan.® Sistem pendidikan
menggunakan modul telah dikembangkan oleh banyak negara dalam
dengan bentuk dan nama yang berbeda seperti Individualizad Study System,

Self-pased study course, dan Keller plan.

Dalam pembelajaran modul menjadi sangat penting untuk menjadi
salah satu sarana yang dapat memfasilitasi proses pembelajaran baik secara
luring atau daring.® Modul pembelajaran terdiri hanya atas satu materi.

Misalnya modul gerak lurus hanya terdiri dari konsep dan teori yang

8 Muldiyana, Nurdin lbrahim dan Suyitno Muslim. 2018. Pengembangan Modul Cetak
Pada Mata Pelajaran Produktif Teknik Komputer Dan Jaringan Di SMK Negeri 2 Watampone.
Jurnal Teknologi Pendidikan. Vol. 20. No. 1. Hal. 43-59.

% Yuli Sutoto Nugroho1, dkk. 2019. Pengembangan Modul Pembelajaran Matakuliah
Energi Alternatif Program Studi Pendidikan Vokasional Teknik Elektro. Jurnal Inovasi
Pembelajaran. P-ISSN 2443-1591. E-ISSN 2460-0873 93 Volume 5, Nomor 1



berkenaan dengan materi gerak lurus.
Ethnoscience

Ethnoscience adalah kegiatan mentransformasikan antara sains asli
(pengetahuan yang berkembang di masyarakat) menjadi sains ilmiah.
Tujuan pembelajaran etnosains ini adalah untuk membangun pola fikir
siswa dalam menemukan pengetahuan yang ada di lingkungan atau di
masyarakat sekitarnya, sesuai dengan penemuan pengetahuan yang
dilakukannya. Selanjutnya penemuan pengetahuan yang di dapat dikaitkan
atau di hubungkan dengan materi-materi sains ilmiah sebagai ilmu
pengetahuan.©
Gerak Lurus

Gerak lurus adalah gerak pada suatu benda melalui lintasan garis
lurus. Pada umumnya gerak lurus ada dua, yaitu: a. gerak lurus beraturan
(GLB) adalah gerak sautu benda yang lintasannnya berupa garis lurus dan
memiliki kecepatan yang tetap. b. gerak luru berubah beraturan (GLBB)

adalah gerak suatu benda yang lintasannya lurus dan percepatannya tetap.!*

10 Rahayu, Sudarmin. 2015. Pengembangan Modul IPA Terpadu Berbasis Etnosains

Tema Energi Dalam Kehidupan Untuk Menanamkan Jiwa Konservasi Siswa. Jurnal IPA Terpadu.
Semarang: Jurusan IPA Terpadu, Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam (IPA).

11 Wahono, Edi. 2014. Big Bank Soal + Bahasa Fisika SMA Kelas 1,2 & 3. Jakarta:

Wahyumedia.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Modul

Modul merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh
dan sistematis yang didalamnya memuat seperangkat pengalaman yang terencana
dan didesain untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belajar yang
spesifik.r> Modul mencakup beberapa komponen yang perlu diperhatikan, yaitu
tujuan yang harus dicapai, materi pokok yang sesuai dengan kompetensi dasar,
latihan, dan evaluasi.*®

Berdasarkan pengertian diatas peneliti menyimpulkan bahwa modul
merupakan salah satu bentuk dari bahan ajar yang disusun secara sistematis yang
memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan bahan ajar lainnya. Belum
adanya bahan ajar berupa modul fisika berbasis ethnoscience pada materi gerak
lurus menjadikan modul tersebut mempunyai keunggulan tersendiri bagi siswa
untuk melatih kemampuan belajar siswa.

B. Tujuan Penyusunan Modul
Tujuan penyusunan modul diantaranya adalah sebagai berikut.
a. Membantu peserta didik belajar secara mandiri.
Modul merupakan bahan ajar mandiri sehingga memudahkan

peserta didik untuk belajar tanpa adanya bimbingan. Hal ini dikarenakan

12 Oni Arlitasari, Rini Budiyarti, dan Pujayanto. Pengembangan Bahan Ajar IPA Terpadu
Berbasis Saling Temas dengan Tema Biomassa Sumber Energi Terbarukan. (Jurnal Pendidikan
Fisika, 1 (1), 2013), hal 85

13 Ismu Fatikhah, Nurma Izzati. Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika
Bermuatan Emotion Quotient Pada Pokok Bahasan Himpunan. (Jurnal EduMA: Tadris
Matematika, IAIN Syekh Nurjati Cirebon, Vol 4 (2), 2015), hal 49



C.

didalam modul terdapat petunjuk penggunaan modul yang biasanya
terdapat pada bagian pendahuluan modul.
Meningkatkan peran peserta didik pada proses pembelajaran.

Modul dapat meningkatkan peran peserta didik. Hal ini sejalan
dengan tujuan modul sebagai bahan ajar mandiri. Secara  nalar,
penggunaan modul akan mengurangi peran guru dalam pembelajaran
sehingga peserta didik akan berperan lebih aktif pada proses pembelajaran.
Agar tingkat penguasaan materi dapat diukur sendiri oleh peserta didik

Dengan menggunakan modul, peserta didik dapat menggukur
kemampuan gan penguasaan materi. Ini dikarenakan modul juga
dilengkapi dengan uji kompetensi dan lembar evaluasi pembelajaran
peserta didik seperti lembar penilaian peserta didik secara mandiri
Peserta didik dapat mengatur tingkat kecepatan belajar.

Jika belajar di kelas dengan menggunakan buku paket harus
adanya bimbingan dari pendidik sehingga menyelesaikan satu unit materi
harus bersama sama dengan teman teman yang lain. Sedangkan modul
berbeda. Modul dapat dipelajari oleh masing-masing peserta didik tanpa
harus tergantung pada pihak lain nya dalam menyelesaikan satu unit
materi dimanapun mereka berada. Setelah peserta didik yakin akan sudah
sangat memahami suatu unit materi kemudian peserta didik tersebut dapat

melanjutkan ke unit materi berikutnya.



C. Fungsi Modul

Modul merupakan bahan ajar yang efektif digunakan oleh peserta didik.
Dalam penyusunannya, modul memiliki fungsi sebagai berikut: 14
a. Sebagai bahan belajar mandiri.
Modul dapat digunakan sebagai bahan belajar mandiri yang dapat

digunakan tanpa adanya bimbingan pendidik.

b. Berfungsi dalam meningkatkan kemampuan peserta didik

Modul dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dikarenakan peserta
didik harus dapat benar-benar memahami materi yang disediakan sebelum
melanjutkan ke materi yang lain pada modul lainnya.

c. Menggantikan fungsi pendidik.

Didalam modul akan selalu terdapat petunjuk penggunaan modul. Hal ini

dikarenakan modul merupakan bahan ajar mandiri
d. Modul menjelaskan materi pembelajaran dengan baik dan mudah
dipahami

Pemilihan kata-kata dalam modul haruslah kata kata yang jelas dan mudah
dipahami oleh peserta didik. Selain itu  penulisannya harus disesuaikan
berdasarkan jenjang Pendidikan. Misalnya modul untuk murid sekolah dasar harus

menggunakan kata - kata dan penulisan yang sesuai untuk murid sekolah dasar.

14 Farisa Laili Purnama. 2018. Pengembangan Modul Berbasis Model
Pembelajaran Problem Solving Pada Tema 6 Subtema Tubuh Manusia Kelas V
Sd/Mi . Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.
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e.

Berfungsi sebagai alat evaluasi peserta didik

Yang dimaksudkan dengan modul berfungsi sebagai alat evaluasi ialah

dikarenakan modul akan dilengkapi dengan bagian evalusi peserta didik

seperti uji kompetensi yang akan menjadi salah satu bagian yang menjadi

penilaian dari segi kognitif.

D. Karakteristik Modul

Modul memiliki beberapa karakteristik, yaitu sebagai berikut :

a. Self Instructional yaitu melalui modul tersebut siswa mampu belajar sendiri,

tidak tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi karakter self instructional,

maka dalam modul harus :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Berisi tujuan yang dirumuskan dengan jelas.

Berisi materi pembelajaran yang dikemas ke dalam unit-unit kecil/spesifik
sehingga memudahkan belajar secara tuntas.

Menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan
materi pembelajaran.

Menampilkan soal-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang memungkinkan
siswa memberikan respon dan mengukur tingkat penguasaanya.
Kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan terkait dengan suasana atau
konteks tugas dan lingkungan siswa.

Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif;

Terdapat rangkuman materi pembelajaran.

Terdapat instrumen yang dapat digunakan siswa mengukur atau

mengevaluasi tingkat penguasaan materi.
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9) Terdapat umpan balik atas penilaian, sehingga siswa mengetahui tingkat
penguasaan materi.

10) Tersedia informasi tentang rujukan/pengayan/referensi yang mendukung
materi pembelajaran yang dimaksud.

b. Self Contained yaitu seluruh materi pembelajaran dari suatu unit kompetensi
dan sub kompetensi yang dipelajari terdapat didalam satu modul secara utuh.
Tujuan dari konsep ini adalah memberikankesempatan siswa mempelajari
materi pembelajaran yang tuntas, karena materi dikemas kedalam suatu
kesatuan yang utuh.

c. Stand Alone (berdiri sendiri) yaitu modul yang dikembangkan tidak tergantung
pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama dengan media
pembelajaran lain.

d. Adaptive yaitu modul hendaknya menyesuaikan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta fleksibel digunakan. Modul yang adaptif
adalah jika isi materi pembelajaran dapat digunakan sampai dengan kurun
waktu tertentu.

e. User Friendly yaitu modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya. Setiap
instruksi dan paparan informasi bersifat membantu. Penggunaan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti serta menggunakan istilah yang umum
digunakan.

E. Pendekatan Ethnoscience

Kata ethnoscience (etnosains) berasal dari kata ethnos (bahasa Yunani)

yang berarti bangsa, dan science (bahasa Latin) artinya pengetahuan. Oleh sebab
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itu, ethnoscience merupakan pengetahuan yang dimiliki oleh suatu komunitas
budaya. Kemudian ilmu ini mempelajari atau mengkaji sistem pengetahuan dan
tipe-tipe kognitif budaya tertentu yang menekankan pengetahuan asli dan khas
dari suatu komunitas budaya.®

Ethnoscience adalah pengetahuan yang dimiliki oleh suatu bangsa,
khususnya suatu suku bangsa atau kelompok sosial tertentu yang diperoleh
menggunakan metode tertentu serta mengikuti prosedur tertentu yang merupakan
bagian dari tradisi masyarakat tertentu, dan kebenarannya dapat diuji secara
empiris.'® Khusniati menyebutkan etnosains sebagai suatu ilmu yang mempelajari
bagaimana sains diperoleh berdasarkan budaya yang ada di dalam suatu bangsa.
Ethnoscience lahir dari proses menerjemahkan fenomena yang dialami
masyarakat sesuai dengan kepercayaan yang berkembang di lingkungan
masyarakat tersebut.!” Pembelajaran dengan pendekatan ethnoscience lebih
menekankan tercapainya pemahaman yang terpadu dari pada pemahaman yang
mendalam. Peserta didik belajar untuk mengaitkan materi yang dipelajari di kelas
dengan kehidupan, dan mengaitkan sains dengan teknologi, sehingga
pembelajaran di sekolah tidak hanya bermanfaat untuk ilmu, tetapi juga bagi

kehidupan.t8

15 Agnes Renostini Harefa. Pembelajaran Fisika di Sekolah Melalui Pengembangan
Etnosains. (Jurnal Warta Edisi: 53 ISSN : 1829-7463, 2017,) hal 1

16 Sudarmin, S. Pendidikan Karakter, Etnosains dan Kearifan Lokal: Konsep dan
Penerapannya dalam Penelitian dan Pembelajaran Sains. (Semarang: Universitas Negeri
Semarang, 2017), hal 16

17 Khusniati, M. Model Pembelajaran Sains Berbasis Kearifan Lokal dalam
Menumbuhkan Karakter Konservasi. (Jurnal Indonesian Journal of Conservation, 3(1), 2017), hal
67-74

18 Maria Ulfah. Efektivitas Rencana Pelaksanaan Pembelajran (RPP) Berbasis Etnosains
Untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Zat Adiktif. (E-Jurnal Pensa.
Volume 7 (1), 2019), hal 25
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Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pendekatann ethnoscience adalah suatu ilmu yang dimiliki masyarakat tertentu
dengan menggunakan metode dan prosedur tertentu guna memperoleh
pengetahuan yang dimiliki sesuai dengan kepercayaan/budaya yang ada didalam
suatu bangsa. Sehingga pembelajaran dengan pendekatan ethnoscience menuntun
peserta didik untuk menghubungankan materi yang dipelajari dengan
kehidupan/budaya setempat.

F. Kelebihan dan Kekurangan Ethnoscience

Etnosains memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai berikut :
1) Kelebihan Ethnoscience

Adapun kelebihan Ethnoscience dalam pembelajaran yaitu:

a. Pembelajaran yang disampaikan lebih bermakna.

b. Dapat menghadirkan kearifan lokal dalam pembelajaran.

c. Peserta didik mengerti kaitannya antara kebudayaan atau kearifan lokal

yang berhubungan dengan sains.

d. Peseta didik lebih bijak terhadap lingkungan.

e. Pelestarian kebudayaan melalui pendidikan, dan peserta didik tidak

kehilangan jati diri bangsa.®
2) Kekurangan Ehtnoscience

Adapun kekurangan pada Ethnoscience ketika diintergrasikan dalam

pembelajaran fisika, yaitu Tidak semua pelajaran fisika dapat dipelajari dari sudut

pandang etnosains.?°

19 Ivo Yuliana, Op.Cit. 115
20 Yus Toharudinn, Op.Cit. 1-2
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G. Materi Gerak Lurus
1. Pengertian Gerak Lurus
Gerak lurus merupakan gerak suatu objek yang berupa garis lurus dan
perubahan posisi suatu objek yang diamati yakni dari suatu titik acuan gerak
lurus dibagi menjadi dua jenis Gerak Lurus Beraturan (GLB) dan Gerak

Lurus Berubah Beraturan (GLBB).?

a. Gerak Lurus Beraturan (GLB).

Gerak lurus beraturan adalah gerak suatu benda pada lintasan lurus
dengan kecepatan tetap. Benda dikatakan gerak lurus beraturan apabila
dalam selang waktu yang sama dapat menempuh jarak yang sama dan
lintasannya merupakan garis lurus. Dalam hal ini, kecepatan merupakan
perbandingan anata jarak yang ditempuh oleh suatu benda terhadap

waktu yang diperlukan secara matematis dapat ditulis sebagai berikut:

V=

~+ |

—>S =Vl i, (2.1)

Dimana:
V = kecepatan (m/s)
S = jarak yang ditempuh (m)
t = jarak yang ditempuh (s)
hubungan anatara kecepatan (v) dengan waktu (t) dan jarak (s) dengan waktu

dapat digambarkan dengan grafik v-t dan s-t sebagai berikut:

2L Ir marthen Kanginan M.Sc.( 2013) “Fisika Untuk SMA/MA Kleas X Erlangga.
Cimahi :PT. Gelora Aksara Pratama.
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o)

Diagram v-t Diagram s-t

Gambar 2.1 : grafik v-t dan s-t
Dari gambar grafik v-t, tampak bahwa kecepatan selalu tetap tidak
bergantung oleh waktu, sehingga grafiknya berupa garis lurus yang sejajar
dengan sumbu t. jadi,jarak yang ditempuh oleh benda (s) pada grafik v-t
merupakan luas bidang yang dibatasi oleh garis grafik v dan sumbu t dalam selang
waktu tertentu.
Pada grafik s-t tampak bahwa jarak yang ditempuh oleh benda berbanding

lurus dengan waktunya sehingga grafik nya berupa garias lurus condong keatas.

Dari persamaan v = % ternyata pada grafik s-t kecepatan benda (v) merupakan

tangen sudut antara garis grafik s dan sumbu t secara matematis dapat ditulis
sebagai berikut: v = tg a jadi semakin besar sudutnya semakin besar pula
kecepatan gerak lurus beraturan tersebut.
b. Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB)

Gerak lurus berubah beraturan adalah gerak yang lintasannya lurus dan
kecepatannya setiap saat berubah secara beraturan. Gerak ini terdiri dari dua

macam Vaitu: gerak lurus berubah beraturan dipercepat yaitu gerak yang
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kecepatannya semakin lama semakin tambah besar. Gerak lurus berubah beraturan
diperlambat yaitu gerak yang kecepatannya semakin lama semakin berkurang
sehingga pada suatu saat benda itu menjadi diam atau terhenti.

Karena perubahan kecepatan setiap waktu disebut percepatan, maka gerak
lurus berubah beraturan dinyatakan sebagai gerak yang lintasannya lurus dan
percepatanyya selalu tetap. Apabila dibuat gambar grafik hubungan antara
kecepatan (v) terhadap waktu (t) dari gerak lurus berubah beraturan, akan

didapatkan sebagai berikut.

Gambar 2.2 : Grafik v-t

Dari grafik v-t tersebut gerak lurus dipercepat dengan kecepatan awal v,
setelah t sekon kecepatanbenda berubah menjadiv,. Hal ini berarti dapat
ditemukan adanya percepatan yaitu perubahan kecepatan tiap satuan waktu.

Secara sistematis dapat dirumuskan sebagai berikut :

a=2=2v (2.2)

At ti—tg
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Dari persamaan itu dapat diperoleh besarnya kecepatan akhir dari gerak benda

sebagai berikut :

Sehingga didapat v;_,, +a.t......
Dimana : v, = kecepatan pada detik ke t (m/s)
v, = kecepatan awal (m/s)
a = percepatan (m/s?)

H. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dalam penelitian dan pengembangan ini berawal dari
permasalahan yang ditemukan disekolah yaitu salah satu bahan ajar yang sering
dipakai guru dan peserta didik adalah buku cetak dan LKS. Disekolah jarang
menggunakan modul. Buku cetak sebagai sumber belajar dapat membantu dan
mempermudah peserta didik dalam belajar. Namun, biasanya peserta didik
cenderung bosan dalam menggunakan buku cetak bersifat normatif dan kurang
menarik dan tidak dilengkapi dengan warna dan bahasa yang sulit dipahami,
sehingga peserta didik kurang termotivasi untuk belajar.

Melalui pembelajaran dengan pendekatan ethnoscience menuntun siswa
agar dapat menghubungankan materi yang dipelajari dengan kehidupan/budaya
setempat. Untuk melatih pemahaman literasi siswa diperlukan bahan ajar berupa

modul pembelajaran yang memuat kegiatan pembelajaran untuk membantu
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membantu siswa mengaitkan konsep sains yang diperoleh dengan
permasalahan atau fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan literasi
sains juga dapat dilatihkan dengan menerapkan pembelajaran yang memanfaatkan
lingkungan sosial dan budaya (ethnoscience) dalam kehidupan sehari-hari sebagai
sumber belajar.

Berdasarkan permasalahan tersebut diberikan solusi yaitu membuat bahan
ajar yang berupa modul memuat kegiatan pembelajaran untuk membantu peserta
didik mengaitkan konsep sains yang diperoleh dengan permasalahan atau
fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Dengan solusi tersebut diharapkan siswa

lebih tertarik dengan modul pembelajaran yang peneliti buat.
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Rancangan peneilitian ini menggunakan metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development). Penelitian dan pengembangan
adalah metode penelitian yang digunakan untuk mendesain dan menghasilkan
suatu produk yang layak digunakan dalam masyarakat. Hal yang dapat
menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis
kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi
di masyarakat luas. Produk yang dihasilkan pada penelitian ini berupa modul
pembelajaran fisika berbasis ethnoscience pada materi gerak lurus dengan
mengacu pada model pengembangan 4-D (Four-D) yaitu Define, Design, Develop,
dan Disseminate sebagaimana penjelasan tahapan dibawah ini.??

1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap ini berguna untuk menetapkan dan mendefinisikan kebutuhan di
dalam proses pembelajaran dengan diawali menganalisis tujuan dari batasan
materi yang berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan. Terdapat lima
langkah pada tahap ini yaitu:

a. Analisis awal-akhir (Front-end Analysis)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah analisis awal-akhir
tentang masalah dasar yang dihadapi oleh guru untuk meningkatkan

Kinerja guru dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti

2 Sindi Mutiara Putri. 2021. Pengembangan Bahan Ajar Menggunakan Model
Pembelajaran Search Solve Create Share Pada Materi SPLDV. Skipsi Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah.
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menganalisis bahan ajar yang digunakan peserta didik serta strategi

pembelajaran yang biasa diterapkan oleh guru pada peserta didiknya.

b. Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)

Analisis peserta didik sangat penting dilakukan dengan cara
mengamati karakteristik peserta didik. Analisis ini dilakukan dengan
mempertimbangkan ciri, kemampuan, dan pengalaman peserta didik, baik
secara kelompok maupun individu. Analisis peserta didik meliputi
kemampuan, motivasi belajar, latar belakang pengamalan.

c. Analisis Tugas (Task Analysisis)
Analisis tugas yaitu menindentifikasi tugas-tugas pokok yang harus

dikuasai peserta didik agar dapat mencapai kompetensi minimal.

d. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis konsep yaitu memaparkan konsep-konsep dari materi yang
akan dibahas pada bahan ajar. Konsep yang dimuat dalam bahan ajar ialah
memahami masalah yang berkaitan dengan materi gerak lurus didalam
ruang tertutup.

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional Objectives)

Berdasarkan analisis tugas dan analisis konsep, pada tahap ini
kegiatan yang dilakukan adalah merumuskan indikator dan tujuan
pembelajaran yang mengacu pada kompetensi dasar sesuai dengan

ketetapan kurikulum 2013.
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f.  Penyusunan Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dan pengembangan yang disusun terdiri dari
flow chart, perangkat pembelajaran yaitu RPP, LKPD dan instrumen
penelitian berupa lembar validasi ahli materi dan ahli media.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan bertujuan untuk merancang bahan ajar yang akan
dikembangkan. Tahap ini dimulai setelah serangkaian tujuan pembelajaran untuk
bahan ajar telah ditentukan. Ada 2 langkah pada tahap ini yang harus dilakukan,
yaitu format untuk bahan ajar serta pembuatan versi awal.

a. Pemilihan Format (Format Selection)

Pemilihan materi dilakukan untuk menyesuikan format dengan
model pembelajaran yang digunakan. Pemilihan format dalam
pengembangan dimaksud dengan mendesain isi pembelajaran, sumber
belajar, mengorganisasikan dan merancang sesuai kaidah model
ethnosains.

b. Desain Awal (Initial Design)

Desain awal yaitu rancangan desain awal yang merupakan inti dari
produk yang akan dirancang. Pada tahap ini pembuatan modul tahap awal
dilakukan.

3. Pengembangan (Develop)

Tahap ini menghasilkan prototipe perangkat pembelajaran sebelum

disebarluaskan. Tahap ini terdiri dari penilaian tenaga ahli, baik itu untuk ahli

media maupun materi. Hal ini dilakukan untuk memperoleh saran serta perbaikan,
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dilakukan oleh beberapa ahli untuk mengevaluasi agar perangkat pembelajaran
yang dihasilkan layak untuk digunakan dalam pembelajaran.
4. Penyebaran (Disseminate)

Tahap ini merupakan tahap terakhir jika perangkat pembelajaran
memperoleh nilai positif dari tenaga ahli melalui tes pengembangan perangkat
pembelajaran dan lalu dikemas dan diterapkan untuk skala yang lebih luas.

B. Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 3 Banda Aceh dengan subjek
penelitian kelas X IPA.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pengembangan modul
berbasis ethnosains pada materi gerak lurus adalah angket. Angket yang
digunakan adalah validasi. Validasi ditunjukkan kepada validator materi dan
validator media untuk mengatahui layak atau tidaknya produk yang telah
dikembangkan.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat ukur dalam penelitian. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket validasi yang dibagikan
kepada ahli media dan ahli materi.

1. Instrumen Penilaian Untuk Ahli Materi
Instumen untuk ahli materi berupa angket validasi dengan aspek
penilaian terkait dengan kelayakan isi, komponen penyajian materi, dan

komponen kebahasaan bahasa pada produk yang dikembangkan.

23



Selanjutnya data yang diperoleh akan digunakan untuk mengetahui layak
tidaknya produk yang dikembangkan dan masukan dalam revisi produk
dijadikan bahan untuk perbaikan produk.
2. Instrumen Penilaian Untuk Ahli Media
Instrumen penilaian untuk ahli media berupa angket validasi
dengan aspek penilaian terkait ukuran modul, desain sampul modul dan
desain modul terhadap modul yang dikembangkan. Selanjutnya data yang
diperoleh akan digunakan digunakan untuk mengetahui layak tidaknya
produk yang dikembangkan dan masukan dalam revisi produk dijadikan
bahan untuk perbaikan produk.
E. Teknik Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan dari instrumen lembar validasi yang telah
diisi oleh para validator ahli selanjutnya dianalisis dan dijadikan sebagai
perbaikan modul yang telah dibuat untuk mengetahui tingkat kelayakan dari
modul tersebut. Data hasil instrumen lembar validasi dianalisis menggunakan
skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang.?® Skala likert berupa angket memiliki 4 pilihan
jawaban. Data penilaian oleh ahli materi dan ahli desain akan menunjukkan nilai
kelayakan bahan ajar yang telah dikembangkan. Kemudian data tersebut menjadi
pedoman untuk melakukan revisi bahan ajar yang telah dikembangkan,

selanjutnya dianalisis untuk mengetahui kelayakan.

23 Sugiyono. 2018. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan RnD. Bandung:
Alfabeta

24



Skor penilaian total dihitung dengan menggunakan rumus berikut:?4

jumlah sk lan dat
Presentase Kelayakan (P) = Fr—1 0T PEISTAPTAR 222 » 100%

jumlah skor maksimum ideal
a. Analisis Data Validasi Ahli

Angket validasi terkait kesesuaian materi dan kesesuaian desain pada
produk yang dikembangkan memiliki 4 pilihan jawaban sesuai konten
pertanyaan sebagaimana pada tabel dibawah ini.

Tabel 3.1. Skor Penilaian Terhadap Kelayakan®

NO. Skor Pilihan Jawaban

1. 1 Sangat Kurang Setuju
2. 2 Kurang Setuju

3. 3 Setuju

4, 4 Sangat Setuju

Data kesesuaian tersebut digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan
produk yang dihasilkan. Nilai yang diperoleh pada penilaian angket validasi ahli
materi dan ahli desain kemudian dicari rata-ratanya dan dikonversikan dalam
bentuk peryantaan untuk menentukan kelayakan produk yang dikembangkan.

Pengkonversian skor menjadi pernyataan dapat dilihat dalam tabel berikut:

24 Atika Triana. 2020. Pengembangan Bahan Ajar Modul Berbasis Contextual Learning
Kelas IV SD/MI. Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung

% Atika Triana. 2020. Pengembangan Bahan Ajar Modul Berbasis Contextual Learning
Kelas IV SD/MI. Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung
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Tabel 3.2. Konversi Skor Penilaian Terhadap Kelayakan®

No. Persentase (%) Pilihan Jawaban

1. 0-40 Sangat Kurang Layak
2. 41-60 Kurang Layak

3. 61-80 Layak

4. 81-100 Sangat Layak

% Atika lzzatul Jannah. 2017. Pengembangan Bahan Ajar Pada Bahasan Himpunan
Dengan Pendekatan Problem Solving Untuk Siswa SMP Kelas VII. Jurnal Pendidikan
Matematika. Vol. 6 No. 3. Hal. 55.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian dan Pengembangan

Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk mendesain dan
menghasilkanmodul pembelajaran berbasis ethnoscience pada materi gerak lurus
untuk SMA/MA vyang layak digunakan dalam pembelajaran. Penelitian dan
pengembangan dalam menghasilkan produk beupa modul ini, dilakukan dengan
menggunakan model 4-D dari Thiagarajan yang melalui 4 tahapan yaitu:
pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (development), dan
penyebaran (disseminate). Berikut ini penjelasan tiap-tiap tahapan berseta

hasilnya secara terinci:

1. Pendefinisian (define)

Dalam tahap pendefinisian (define) ini berisi serangkaian fakta yang
terkait pembelajaran pada tempat penelitianyang dilakukan yaitu di SMAN 3
Banda Aceh. Pendefinisian terkait fakta pembelajaran pada tahap ini dibagi
menjadi beberapa tahapyang akan dibahas secara lebih jelas dibawah ini.

a. Analisis awal-akhir (Front-end Analysis)

Analisis awal-akhir ini ditujuankan untuk mengetahui permasalahan yang
terjadi pada saat pembelajaran fisika berlangsung. Pada tahap analisis awal akhir
ini, peneliti telah melakukan observasi kurang lebih sekitar dua bulan yaitu mulai
tanggal26 September hingga 26 November. Permasalahan yang didapatkan selama

observasiberlangsung adalah sebagai berikut.
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1) Metode pembelajaran yang digunakan yaitu metode ceramah danpenugasan

2) Bahan ajar yang digunakan guru berupa LKS non exsperimen dan siswa
tidak memiliki buku pegangan fisika untu dipelajari secarapribadi

3) Media pembelajaran yang digunakan hanya berupa papan tulis dan spidol

4) Pembelajaran berpaku pada penjelasan guru dan peserta didik hanya
mencatat materi yang ditulis guru pada papan tulis

5) Tidak adanya penggunaan laboratorium sebagai sarana pembelajaran

b. Analisis Peserta didik (Student Analysis)

Analisis peserta didik ditujuankan untuk mengetahui karakteristik peserta
didik pada saat pembelajaran sedang berlangsung. Berdasarkan observasi yang
telah dilakukan terhadap peserta didik kelas X IPA SMAN 3 Banda Aceh
didapatkan bahwasanya karakter peserta didik pada saat pembelajaran
berlangsung adalah sebagai berikut.

1) Sebagian peserta didik memberikan respon pasif dan tampak tidak tertarik
terhadap pelajaran fisika pada saat pembelajaran berlangsung.

2) Peserta didik mulai memberikan respon aktif dan tertarik terhadap
pembelajaran fisika ketika peneliti menerapkan metode demostrasi pada saat
pembelajaran
Selain karakteristik peserta didik, peneliti juga mengobservasi tingkat

pemahaman dan pengetahuan peserta didik mengenai materi fisika yang diajarkan.
Dari hasil observasi, hanya 40% dari jumlah peserta didik kelas X IPA SMAN 3
Banda Aceh yang memahami materi yang diajarkan. Kebanyakan peserta didik

tidak emahami konsep dasar mengenai materi yang di ajarkan terutama pada
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materi gerak lurus. Sebagian peserta didik bahkan ada yang tidak mengetahui
simbol, lambang dansatuan yang ada didalam fisika.

c. Analisis Tugas (Task Analysisis)

Pada analisis tugas ini, peneliti merinci tugas sesuai isi materi berdasarkan
kompetensi dasar. Perincian isi materi dimaksudkan untuk mencapai indikator
pencapaian kompetensi sebagaimana indikator pencapaian kompetensi
dirumuskan sebagai berikut.

d. Analisis Konsep (Concept Analysis)

Dalam tahap analisis konsep, peneliti sudah merumuskan konsep-konsep
materi yang akan dipaparkan didalam modul yang dirancang. Konsep-konsep
materiyang dipaparkan adalah materi gerak lurus didalam yang akan disesuaikan
dengan RPP yang dirumuskan. Materi tersebut disesuaikan dengan basis
ethnoscience sehingga lembar kegiatan peserta didik berhubungan dengan
ethnoscience.

e. Perumusan Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional Objectives)

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan adalah merumuskan indikator
pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran. Indikator pencapaian
kompetensi yang telah dirumuskan adalah sebagai berikut.

3.4.1. Memahami pengertian gerak lurus

3.4.2. Menjelaskan besaran-besaran pada gerak lurus

3.4.3. Menjelaskan pengertian Gerak Lurus Beraturan (GLB)
3.4.4. Menuliskan persamaan GLB

3.4.5 Memecahkan persoalan terkait GLB

3.4.6. Menjelaskan pengertian Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB)
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3.4.7. Menuliskan persaman GLBB

3.4.8. Memecahkan Persoalan terkait GLBB

3.4.9. Mendefenisikan Gerak Jatuh Bebas (GJB)

4.4.1 Melakukan percobaan gerak lurus dengan kecepatan konstan dan gerak lurus
dengan percepatan konstan.

4.4.2 Mempresentasikan hasil demonstrasi dan eksperimen tentang gerak lurus
dengan kecepatan konstan dan percepatan konstan.

4.4.3 Menyimpulkan pembelajaran terkait gerak lurus

4.4.4 Menggambar grafik gerak lurus dengan kecepatan konstan dan gerak lurus
dengan percepatan konstan.

4.4.5 Menganalisis grafik gerak lurus dengan kecepatan konstan dan gerak lurus
dengan percepatan konstan.

4.4.6 Menerangkan grafik gerak lurus dengan kecepatan konstan dan gerak lurus
dengan percepatan konstan.

4.4.7 Menyimpulkan pembelajaran terkait GLB dan GLBB Sedangkan tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan adalah sebagai berikut.

3.3.1 Membedakan besaran-besaran dalam gerak lurus

3.3.2 Melalui kegiatan diskusi dan tanya jawab, peserta didik dapat menjelaskan
tentang jarak dan perpindahan.

3.3.3 Melalui kegiatan diskusi dan tanya jawab, peserta didik dapat menjelaskan

kecepatan, kelajuan, dan percepatan.
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3.3.4 Melalui kegiatan tanya jawab, peserta didik dapat melakukan demonstrasi
dan percobaan gerak lurus dengan kecepatan konstan dan gerak lurus
dengan percepatan konstan.

3.3.5 Setelah melakukan demonstrasi percobaan peserta didik dapat
menggambarkan grafik tentang kecepatan konstan dan gerak lurus dengan
percepatan konstan.

3.3.6 Setelah menggambar grafik peserta didik mampu menganalisis kecepatan
konstan dan gerak lurus dengan percepatan konstan.

3.3.7 Setelah menggambar grafik peserta didik mampu menerangkan kecepatan
konstan dan gerak lurus dengan percepatan konstan.

f. Penyusunan Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang dirancang adalah flow chart modul,
perangkat pembelajaran yaitu RPP dan LKPD, dan instrument penelitian untuk
pengembangan produk berupa angket validasi materi yang ditujukan kepada
validator materi dan angket validasi media yang ditujukan kepada validator media.

Untuk lebih jelasnya lagi, flow chart dapat dilihat pada lampiran ke-1, RPP dan

LKPD pada lampiran ke- 2, dan lembar validasi media serta materi pada lampiran

ke-3.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan ditujukan untuk merancang bahan ajar yaitu modul.
Padatahap perancangan ini akan menghasilkan modul tahap awal yang telah di

desain. Tahap ini dibagi menjadi dua tahap yang akan dibahas dibawah ini.
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a. Pemilihan Format (Format Selection)

Format yang digunakan didalam produk modul pembelajaran fisika
berbasis Ethnoscience pada materi gerak lurus dan didesain sedemikan rupa
sehingga tampak menarik dan sesuai kaidah modul. Modul pembelajaran fisika
berbasis Ethnoscience pada modul gerak lurus dibuat dengan menggunakan
aplikasi canva. Pemilihan format warna yang beragam juga disesuaikan dengan
warna base yaitu warna biru. Pada bagian atas isi dalam modul tertulis judul

modul untuk setiap lembarannya.

b. Desain Awal (Initial Design)

Pada tahap ini, desain awal modul dirancang. Desain awal modul ini
dibuat berdasarkan hasil analisis pada fase pendefinisian dan disesuaikan dengan
format yang telah dipilih. Hasil akhir dari desain awal ini akan terciptanya
prototipe awal modul yang akan divalidasi oleh validator. Desain awal modul
dapat dilihat pada keterangan gambar dibawabh ini.

1) Tampilan cover depan dan belakang modul

Peneliti mendesain tampilan cover depan dan belakan modul menggunakan
aplikasi canva yang didesain menggunakan android. Berikut tampilan cover depan

dan belakang modul.
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2) Tampilan kata pengantar, daftar isi dan pendahuluan
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Gambar 4.2. Tampilan (a) kata pengantar (b) daftar isi (¢) pendahuluan

3) Tampilan petunjuk penggunaan modul dan peta konsep
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Gambar 4.3 Tampilan (a) Petunjuk penggunaan modul (b)peta konsep

4) Tampilan rangkuman, evaluasi, dan kunci jawaban
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Gambar 4.4. Tampilan (a)rangkuman (b) evaluasi (¢) kunci jawaban
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5) Tampilan penilaian diri peserta didik, glosarium, dan daftar pustaka
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3. Pengembangan (Develop)

Hasil akhir tahap ini adalah modul yang telah layak disebarluaskan.

¢. Hasil Validasi Ahli Media

Tahap pengembangan ini terdiri dari validasi ahli materi dan ahli materi.

Proses validasi dari pegembangan modul pembelajaran fisika berbasis

Ethnoscience pada materi gerak lurus dinilai tingkat kelayakan media yang

berfokus pada desain . Dalam menilai media yang telah dikembangkan, angket

validasi media ini divalidasi oleh dua ahli media. Berikut ini adalah data hasil

validasi ahli media yang dicantumkan dalam tabel 4.1.

Tabel 4.1. Hasil Penilaian Ahli media

Validator
Jumlah
: (n=2) :
Indikator skor tiap
No 1 2 .
butir
A. Ukuran Modul
1 | Kesesuian ukuran modul dengan standar ISO 4 4 8
2 | Kesesuian ukuran dengan isi modul 4 4 8
B. Desain Sampul (Cover) Modul
Penampilan unsur tata letak pada cover depan
dan belakang secara harmonis memiliki irama | 4 4 8
3 dan kesatuan serta konsisten
Warna usur tata letak cover harmonis 3 s .
4 danmemperjelas fungsi modul
Ukuran huruf judul modul pada cover lebih
c dominan dan proporsional dibandingkan nama 4 4 8
pengarang
6 | Warna judul modul pada cover kontras dengan 4 4 8
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warna latar

. Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi A A o
jenishuruf di cover modul
llustrasi  cover  modul  menggambarkan

8 | isi/materi ajar dan mengungkapkan karakter | 4 4 8
objek

10 Bentuk, warna, ukuran proposi obyek padal , A o
coversesuai realita

C. Desain Modul

11 | Pemisahan antar paragraf dalam modul jelas 4 4 8

5 Judul kegiatan belajar, subjudul kegiatan belajar . 4 .
danangka halaman jelas

13 | lustrasi dan keterangan gambar jelas 3 4 7
Penempatan ilustrasi/gambar sebagai latar

14 | belakang tidak menggangu judul, teks, angka| 4 4 8
dan halaman
Penempatan judul, subjudul, ilustrasi, ilustrasi

15 dan keterangan gambar tidak menggangu | 4 4 8
pemahaman

16 Penggunaan variasi huruf (bold, italic, all 4 4 o
capitalsmall capital) tidak berlebihan

17 | Spasi antar baris susunan teks normal 4 4 8

18 | Tidak banyak menggunakan jenis huruf 4 4 8

19 | Kreatif dan dinamis 3 4 7

20 | Kerapian dan kemenarikan desain modul 3 4 7

Jumlah skor pengumpulan data 147

Jumlah skor maksimum ideal 160

Rata-rata skor 7,35
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas maka untuk selanjutnya dapat dicari
persentase kelayakan untuk mengetahui tingkat kelayakan modul dari segi media.

Berikut ini adalah persentase kelayakan dari segi pandang ahli media.

j lah sk l dat
Presentase Kelayakan (P) = 2= 20T PERIUMPL AL Z22 100 %

jumlah skor maksimum ideal

Presentase Kelayakan (P) = % x 100%

Presentase Kelayakan (P) = 91,8 %
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Hasil persentase kelayakan yang telah didapatkan kemudian dikonversi
kedalam pilihan jawaban yang ada pada ta bel 4.2 yaitu tabel konversi skor
penilaian terhadapkelayakan yang ada dibawah ini.

Tabel 4.2. Konversi Skor Penilaian Terhadap Kelayakan Media

Persentase (%0) Pilihan Jawaban
0-40 Sangat Kurang Layak
41-60 Kurang Layak
61-80 Layak

81-100 Sangat Layak

Dari hasil konversi persentase skor kelayakan yaitu 91,875% terhadap
tabel 4.2, maka didapatkan bahwasanya modul pembelajaran fisika berbasis
Ethnoscience pada materi gerak lurus terhadap peserta didik kelas X SMA/MA

berkategori sangat layak menurut pandangan ahli media.

d. Validasi ahli materi
Selain dari aspek media, materi juga menjadi salah satu aspek yang dinilai
tingkat kelayakannya oleh para ahli materi. Dalam proses validasi materi oleh
validator, peneliti membagikan angket kepada dua validator terkait materi yang
disajikan didalam modul pembelajaran fisika berbasis Ethnoscience pada materi
gerak lurus. Data hasil validasi modul oleh kedua validator di sajikan didalam

tabel 4.3 dibawah dibawabh ini.
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Tabel 4.3. Hasil Penilaian Ahli Materi

Validator Jumlah
e Indikator "= skor tiap
1 2 butir
A. Kelayakan Isi
1 | Materi yang disajikan sesuai dengan KD 4 3 7
2 | Materi yang disajikan sesuai dengan IPK 4 3 7
3 | Materi yang disajikan sesuai dengan model PjBL 4 3 7
4 | Materi yang disajikan jelas dan benar 4 4 8
5 | Materi yang disajikan termutakhir dan kontekstual 3 3 6
Materi yang disajikan sudah sesuai dengan hukum
° dan perundang-undangan % 3 1
B. Komponen Penyajian
Materi disajikan secara secara runtun dan
mempunyai keseimbangan antar submateri dalam | 4 3 7
! KD dan IPK
Materi yang disajikan didukung oleh ilustrasi, s 4 6
8 | barcode video, gambar, dan pendukung lainnya.
Materi yang disajikan penting bagi peserta didik
3 pelajari 4 3 !
Materi yang disajikan lengkap meliputi bagian 2 2 5
10 | pendahuluan, bagian isi, dan bagian penutup

C. Komponen Kebahasaan
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Materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan

11 | peserta didik 4 3 7

Materi disajikan secara komunikatif, logis,

12 3 3 6
interaktif dan lugas

13 | Materi yang disajikan koherensi dan sistematis 4 4 8

Materi yang disajikan sesuai dengan kaidah bahasa

14 | Indonesia 4 3 7

Materi disajikan mengandung istilah, simbol, dan

15 | lambang 4 3 7
Jumlah skor pengumpulan data 105
Jumlah skor maksimum ideal 120
Rata-rata skor 7

Berdasarkan hasil validasi materi oleh ahli pada tabel 4.3 diatas, maka untuk
selanjutnya akan dihitung persentase kelayakan dari aspek materi. Dalam perhitungan
skor persentase kelayakan materi ini juga digunakan persamaan skala likert

sebagaimana dibawabh ini.

j lah sk l dat
Presentase Kelayakan (P) = 22— =207 PERIIMPRAL 222 + 100 %

jumlah skor maksimum ideal

Presentase Kelayakan (P) = % x 100%

Presentase Kelayakan (P) = 87,5 %
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Pesentase kelayakan materi yang didapatkan adalah 87,5 %, kemudian
nilai persentase kelayakan tersebut dikonversikan dan dicocokkan dengan 4
pilihan jawaban yang disediakan pada tabel 4.4 dibawah.

Tabel 4.4. Konversi Skor Penilaian Terhadap Kelayakan Materi

Persentase (%) Pilihan Jawaban
0-40 Sangat Kurang Layak
41-60 Kurang Layak
61-80 Layak

81-100 Sangat Layak

Konversi persentase kelayakan materi terhadap tabel 4.4 yang sesuai
adalah sangat layak. Ini sesuai dengan 87,5 % yang pesentase tersebut berada
pada rentang nilai 81-100% adalah berkategori sangat layak. Jadi kategori

kelayakan materi ini adalah sangat layak.

4. Penyebaran (disseminate)

Tahap penyebaran adalah tahap dimana modul pembelajaran fisika
berbasis Ethnoscience pada materi gerak lurus yang telah dikembangkan dan telah
direvisi disebarluaskan ke tempat penelitian yang dituju. Namun peneliti tidak
melakukan tahap ini dikarenakan peneliti terkendala pada besarnya biaya yang
diperlukan untuk penyebarluaskan modul cetak pembelajaran berbasis

Ethnoscience yang dikembangkan.
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B. Pembahasan
Berdasarkan hasil validasi dengan 4 validator diantaranya dua ahli media

dan dua ahli materi dengan pembahasan sebagai berikut :

a. Pembahasan Kelayakan Modul berbasis Ethnoscience Pada Materi gerak
lurus Pembahasan saran ahli media dari kedua validator menyatakan

bahwasanya:

e Dari aspek media, modul yang dikembangkan sangat layak
digunakandengan persentase kelayakan adalah 91,8%
e Modul dapat disebarluaskan setelah direvesi sesuai saran
validator ahlimedia.
Berikut ini adalah saran dari kedua validator media beserta perbandingan
bagian modul sebelum dan sesudah direvisi.
a. Kedua validator memberi ~saran  untuk  memperbaiki
penulisan/simbol rumus yang salah/typo yang sangat perlu

diperhatikan

Karcna dalam GLB kecepatan adalah konstan, maka kecepatan rata-rata
sanui dengan kecepatan sesaat maka @

As = V. At
Sakhir - S awal = V (1 akhir -t awal)
s-8S0=vy(1-0)

5- 80 =t
alan
5-S0+wt

Jadi, paca Gerak Lurus Beraturan (GLB) berlaku ;
« Keoepatan Vo - Vietap
« Percepatana =0
« Bs=V. M
e 550+t

(@)
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Karena dalam GLB kecepatan adatah Konstan, maka kecepatan rata-rta
sama deagan kecepatan sesaat maka :

As=v. 81

s nkhir- sawal =v {1 akhir - tawal)
S+a, =V (10}
S-5, =t

atan
S5, 4t

Jadi, pada Gerak Lurus Beraturan (GLB) berlaku :
» Kecepatan v, - v tetap
« Percepatiana =0
o Assv.M
* S-5, V0

(b)

Gambar 4.6. (a) sebelum direvisi penulisan/simbol. (b) setelah direvisi dan

diperbaiki penulisan/simbol

b. Validator ahli media memberi saran untuk mengganti gambar

pembelajaran 1 agar sesuai dengan unsur materi yang dipaparkan

A. Gerak

lam aktivitas kita schari-hari, kita tidak pernah
terlepas dari yiang namanya gerak. Kita berangkat dan
pulang ekolah dikatakan bergerak, Menulis, berjalan,

pohon di sekelilingnya, seseorung berlan pagi di taman, dikatakan orang
tersebut bergerak terhadap jalnn, batu-batu, rumah-rumph, maupun pohon-
pohon yang dilewatinys, dan masih banyak Lagi. Jadi apakah vang disebut
gerak itu ?

(@)
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julart kecuali jika ditendang oleh kaki maka benda ter-
scbut akan bergeruk, rumah-rumah di sckitar kita diam terhadap pohon-
pohon di sckelilingnya, seseorang berlari pagi di taman, dikatakan orang
tersebut bergerak terhadap jalan, batu-baty, rumah-rumah, maupun pohon.
pohon yang dilewitiny, dan masih banyak lagi, Jadi apakah yang discbut

werak itu ? ‘
(b)

Gambar 4.7. (a) sebelum direvisi gambar tidak sesuai dengan unsur gerak lurus.

(b) setelah direvisigambar sesuai dengan unsur gerak lurus

c. Validator ahli media memberi saran untuk mengganti gambar pada

proses gerak jatuh bebas dengan unsur materi yang sesuai

Gambar, Henda jaiol bebas mesgalami pescepatan yang
besarnys sama dengan pecepalan gravitasi

(@)
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Ve

s d

Giombar. Benda Jatul bebas mengalomi percepatan yang
besnrnya sansa dengan pecepatan gravitasd

(b)

Gambar 4.8. (a) sebelum direvisi gambar tidak sesuai dengan proses gerak jatuh

bebas. (b) setelah direvisigambar sesuai dengan proses gerak jatuh bebas

d. Validator ahli media memberi saran untuk mengganti gambar pada

proses gerak vartikel bawah agar lebih baik

F. Gerak Vertiku! Bunoh (GVR)

Berbedi dengan Jatuly Iebas, gerak vertikal ke Bawali yang dimaksusl aclalah
perak bendacbenda yang dilemparkan vertikol ke bawah dengan hecepatan
awal tertentu, Jadl seperti gerak vertlkal keatis hanya sapa arahinga ke hiowah,
sehingga pessanaanspersamannnyi paca gerak vertihal ke ots, kecuall tinda
pegattl pada peosamaan-persamuan ek sertikal ke ats digantl dengan

(@)
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F. Gerak Vertikal Bawah (GVB)

Lasmtur prak wenibal be bumal dongan
mubmpar bols bs srat hewaty

Berbada dengan jatuh bebas, perak vertikal ke bawah yang dimaksud adalah
gerak benda-benda yang dilemparkan vertikal ke bawah dengan kecepatan
awal tertenta. Judt seperti gerak vertikal keatas banya saja arnhnya ke bawah,
schingga perstmaan-persamannnya pada gerak vertikal ke atas, kecuali tanda
negatif pada persamann-persamaan gerak vertikal ke atas diganti dengan

(b)

Gambar 4.9. (a) sebelum direvisi gambar kurang baik dengan proses gerak
vartikel bawah. (b) setelah direvisigambar lebih baik dengan proses gerak vartikel

bawabh.

b. Pembahasan saran ahli materi dari kedua validator menyatakan

bahwasanya:

e Dari aspek materi, modul yang dikembangkan sangat layak
digunakandengan persentase kelayakan adalah 87,5 %.
e Modul dapat disebarluaskan setelah direvesi sesuai saran
validator ahlimateri.
Berikut ini adalah saran dari kedua validator materi beserta

perbandinganbagian modul sebelum dan sesudah direvisi.
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a. Validator ahli materi menyarankan untuk menambah indikator pada

pembelajaran

/[ Indikator Pembelajaran

Pada Sub-Sub ini siswi harus mampu :
3.4.1 Memahami pengertian gerak lurus
3.4.2 Menjelaskan besaran - besaran pada gerak lurus

Dalam aktivitas kita schari-han, Kita tidak pernah
‘. terlepas dari yang namanya gerak. Kita berangkat dan

@)

Pada Sub-Sub ini siswa harus mampu :
14,1 Menjelaskan pengertian gerak luros

3.4.2 Menjelaskan besaran - besaran pada gerak lurus
3.4.3 Menentukan besarnya jurak dan perpindahan pada benda bergerak
3.4.4 Menentukun Kecepatan rata-ratn

3.4.5 Mencntukan besarnya percepatan pada benda bergerak
4.4.1 Merancang cksperiman mengenat konsep gerak lurus
4.4.2 Mclukukan ekspenimen mengenai konsep gerak lurus
4.4.3 Mempresentasikan hastl eksperiman mengenai konsep ge

Dalam aktivitas kita schar-hard, Kita tidak pernah
‘Q. terlepas dari yang namanya geeak, Kits berangkat dan

(b)

Gambar 4.10. (a) sebelum ditambah indikator. (b) setelah direvisi dan ditambah

indikator
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b. Validator ahli materi menyarankan untuk merubah kegiatan

percobaan menjadi LKPD

KEGIATAN PERCONAAN

Al dan Bahan

- Mobil mainan

. Miswr
Ntopwsiteh

. Ticher v

e

Prosedur Percobaan

1 S aphan alat dan balsn yang dipertakan,

2. Swsundah perntaran dengin mekrakkan mobil di atas ek

LBerihan dorongan sodikit pada mobil yang sudal diletakkan i atay
ke tiener,

4 Menguhour waktn selama nsobil melapn dengan jurnk 20 cnv menggunakan
Atopwartich,

S ULl langhkal ¥ b 4 untok Jacak ssobil 40 ¢, 60 ey, 8O cm dan 100
cin secara berturt - 1,

6. Cantatlnh data - data yung anda peroleh ke datam tabel,

(a)

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK(LKPD) 1

Tujwan Percobann

1, Menjelaskan penpertinn geral
2. Membedakan antara garak dan perpenidahan
3, Membedakan ansara kecepuian dan percepasan

(b)
Gambar 4.11. (a) sebelum dirubah menjadi LKPD (b) setelah direvisidan dirubah

menjadi LKPD
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c. Validator ahli materi menyarankan untuk memperbaiki indikator

pada pendahuluan

w44 Mergajibos dais dan grafik hasil pereotaan gerak bands sk mesyclidai
karakicnsiik penk lunn dengan keocpazin bomiaz tctaph dan ok ks
sbergran pencepa s kenstan fietapl benku makea Babuya

Peimjpuk Pengpunain 5edal

| Pelajari maren yang disediakan socm bennias

2. Panami setiap konsep yarg disajitan pada ursem maten dan conngh saal paids
v begiaian belajar dengan badk dan cerman

3, Lakskan begiatan peroahaan yang telah disijbean sevead prosalur
kewalitan dapat ditameakan pala purs,

4. Jewablah dengan bonar ji kempeion yasg disediskan

5. Dilah geniaas dii demgan jujas

E- Tujpian Feinbelajars

Sevzlah kel pembedajaran | i Jibarapkan Kelian mampa:
| Mergeiahe besaran bessran posta ponak lures
3. 8eejelaskas konsep Ceaomak Lures lleraiursa | GLE] dan Gerak Lures llrehah
Mprasgran (LI
A Merpamlnis penerapum persaresan Cersk Lurs Borubol Beralunes (GLER)

(@)

P Bdihanr 1"y wideLajrsn
VAR Maajedadan perperian gerab i

A2 Mgwpeba sk an b any « basaran paib gerak S
140 Merentuhan bewerny jank daa perpindalion pabs sends hergerad
TAA Mescrmehan ko aua e fals

VA4S Maentohan bevsnpd pereepats pls bend) bergerab

306 Menjetadoan peegentban Gk Lans Baarans{GLIG

1A Manjebadoan ol so Gerab Lares Nemaugas (GLIT

A3 Mennbshan persamiann Gk Laoin Berasstan 1GLEY

1AM Memecabian masibar Gerad Eumns Beratursn (G0

A0 Mersboada gralih Geok Luus Beratuan (GLB)

1A Mergetaian pergertian Chrak L Dzt Werean (Gl
DA Menelashan - il Genah Luews Depubed Deratisan CILEN
340 Memglobanpeosistam Garal L Berabab Beranan cotnhy
A Merzerahban Perressalabian Gerab Lares Boadah Herataran (GLIKY
NAS Manbedaban Gerad Tuds Bedas (GIN Geral Voot Aus (GVAL f
Clersh Venrlhad Rl GV,

(b)

Gambar 4.12. (a) sebelum ada indikator pada pendahuluan (b) setelah direvisidan

ditambahkan indikator pada pendahuluan
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d. Validator ahli materi menyarankan untuk memperbaiki tujuan

pembelajaran pada pendahuluan

= A4 Menyajikan data dan grafik hasil percobaan gomk benda uniuk moneidiki
karakes k perak luros demmn kesspatan konstan Qetapp dan pemak lenss

demgan perspatan bamdas (lesap) berikul maksa fmisnya

(L8] uk Frengpunaan % Eedul

1.Pelajari mareri yang disediakas secara beroncan

Zahami sevap kossep vang disajikan pada uraian materi dan costoh soal p
tiap kegizan belajar dengan bask dan cerman

I Lakukas kegintan persuban yang telab disajikan sesuai prosodur Ik wenfapal
kesulitan dapat ditamyakan pada guru,

4. Tawableh dengan hensr uji kompetens sang disalinken

5 Duilals pemabainn i denpan jujer

Setelah keglztan pembelsaren §ini diharmplas kolizs mampu:
1. Mengeiahui besaran besaram pada gerak urus.
2 Menjelaskan konsep Gerak Lurus Beraturan (GLIE dan Gerak Luros Berstah
Deraiuram (GLEBILEG
M Tria pencrnpan porsamaan Gerak Lurus Beratah Beraturan (G LIER)

(@)

ah kegintan proses belajar mengajar pesenta didik dibarapkan mam,
I . Mengelaskan penpertian gerak furus

2 Menpelaskan besaran - besaran pada gesak lurus

3. Menentukan besarnya jarak dan perpindahan pada benda bergerak
4. Menentukan keccpalan ristia-rati

5. Meoentukan besarnya percepatan pada bepda bergerak

6. Menjelaskan pengertian Gerak Lurus Beraturnn (GLB)

7. Mengelaskan cin - cin Gerek Lurus Besaturun (G113}

8. Menuliskan persamaan Gerak Lurus Beraturan (GLB)

2. Memecahkan masalah Gerak Lurus Beraturan (GLB)

10, Membaca erafik Gerak Lurus Beraturan (GLB)

11.Menjelaskan pengersian Gerak Lurus Berubah Berawuran (GLBB)
12. Menpelaskan ciri - can Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBR)
13 Menuliskan persamaan Gerah Lurus Berubah Beraturan (GLBB)

(b)

Gambar 4.13. (a) sebelum diperbaiki tujuan pembelajaran pada pendahuluan (b)
setelah direvisi dan ditambahkan tujuan pembelajaran pada

pendahuluan

52



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh pada hasil dan pembahasan

pengembangan modul berbasis etnosains pada materi gerak lurus yang telah

diuraikan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Pengembangan modul berbasis etnosains pada materi gerak lurus
dikembangkan dengan menggunakan metode R&D dengan menggunakan
model 4D dengan 4 tahapan vyaitu pendefinisian, perancangan,
pengembangan dan penyebaran. Desain modul menggunakan aplikasi
canva, dibuat menarik, terstruktur, sistematis, simple namun tetap elegan
dengan perpaduan warna.

Kelayakan modul diuji oleh 4 dosen ahli yaitu: 2 dosen sebagai ahli
media/desain, 2 dosen ahli materi. Berdasarkan hasil validasi ahli media
mendapatkan skor rata-rata 7,3 dengan persentase kelayakan 91,8 %
berkategori sangat layak sedangankan hasil validasi ahli materi
mendapatkan skor rata-rata 7 dengan persentase kelayakan 92,5 % dengan
kategori sangat layak pula. Modul yang telah di validasi dan direvisi

berdasarkan saran validator siap untuk disebarluaskan.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran-saran
sebagai berikut :

1. Peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya dapat dikembangkan modul
pembelajaran berbasis Ethnoscience pada materi lainnya.

2. Perlunya dilakukan penelitian lanjutan mengenai pengembangan modul
berbasis etnosains materi gerak lurus ke tahap selanjutnya yaitu
penyebaran produk secara lebih luas (Disseminate).

3. Bagi peneliti lain, sebaiknya penelitian pengembangan ini juga dilakukan
dengan mengkaji nilai-nilai etnosains yang ada di daerah terpencil,

sehingga didapatkan modul berbasis etnosains yang beragam.
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Lampiran 2. FLOWCHART

FLOWCHART MODUL
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Lampiran 3. RPP

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Nama Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Pokok Bahasan
Alokasi Waktu

: SMA Negeri 3 Banda Aceh
: Fisika

: X/1

: Gerak Lurus

: 9 X 45 menit (3 pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI'l
KI 2

KI'3

Kl 4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran,
damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual,
konseptual, procedural dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan
procedural pada bidang kajian dan spesifik sesuaidengan bakat
dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mamkpu menggunakan metode

sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetensi dasar dan Indikator

No

KD

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

3.4 Menganalisis
besaran-besaran fisis
pada gerak lurus
dengan  kecepatan
konstan (tetap) dan
gerak lurus dengan
percepatan konstan
(tetap) berikut

makna fisisnya.

3.4.1. Memahami pengertian gerak lurus

3.4.2. Menjelaskan besaran-besaran pada gerak
lurus

3.4.3. Menjelaskan pengertian Gerak Lurus
Beraturan (GLB)

3.4.4. Menuliskan persamaan GLB

3.4.5 Memecahkan persoalan terkait GLB

3.4.6. Menjelaskan pengertian Gerak Lurus
Berubah Beraturan (GLBB)

3.4.7. Menuliskan persaman GLBB

3.4.8. Memecahkan Persoalan terkait GLBB

3.4.9. Mendefenisikan Gerak Jatuh Bebas (GJB)
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4.4 Menyajikan data

dan grafik hasil
percobaan  untuk
menyelidiki  sifat

gerak benda yang
bergerak lurus
dengan kecepatan
konstan (tetap) dan
bergerak lurus

dengan percepatan

konstan (tetap)
berikut makna
fisisnya.

4.4.1 Melakukan percobaan gerak lurus dengan
kecepatan konstan dan gerak lurus dengan
percepatan konstan.

4.4.2 Mempresentasikan hasil demonstrasi dan
eksperimen tentang gerak lurus dengan
kecepatan konstan dan percepatan konstan.

4.4.3 Menyimpulkan pembelajaran terkait gerak
lurus

4.4.4 Menggambar grafik gerak lurus dengan
kecepatan konstan dan gerak lurus dengan
percepatan konstan.

4.4.5 Menganalisis grafik gerak lurus dengan
kecepatan konstan dan gerak lurus dengan
percepatan konstan.

4.4.6 Menerangkan grafik gerak lurus dengan
kecepatan konstan dan gerak lurus dengan
percepatan konstan.

4.4.7 Menyimpulkan pembelajaran terkait GLB
dan GLBB Sedangkan tujuan pembelajaran
yang telah dirumuskan adalah sebagai

berikut.
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C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu untuk:
1. Membedakan besaran-besaran dalam gerak lurus.

2. Melalui kegiatan diskusi dan tanya jawab, peserta didik dapat

menjelaskan tentang jarak dan perpindahan.

3. Melalui kegiatan diskusi dan tanya jawab, peserta didik dapat

menjelaskan kecepatan, kelajuan, dan percepatan.

4. Melalui kegiatan tanya jawab, peserta didik dapat melakukan

demonstrasi dan percobaan gerak lurus dengan kecepatan konstan dan

gerak lurus dengan percepatan konstan.

5. Setelah melakukan demonstrasi percobaan peserta didik dapat

menggambarkan grafik tentang kecepatan konstan dan gerak lurus

dengan percepatan konstan.

6. Setelah menggambar grafik peserta didik mampu menganalisis kecepatan

konstan dan gerak lurus dengan percepatan konstan.

7. Setelah menggambar grafik peserta didik mampu menerangkan

kecepatan konstan dan gerak lurus dengan percepatan konstan.

D. Materi pembelajaran:

+ Gerak lurus (Materi pelajaran Terlampir)
E. Metode Pembelajaran:
Model : Ethnoscience

Metode : Demonstrasi, tanya jawab, diskusi

F. Media, alat dan sumber pembelajaran

Media : Modul, Lembar Kerja Peserta didik
Alat . Alat tulis, Spidol, Papan tulis, Alat Praktikum
Sumber : Buku paket, Internet
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G. Kegiatan Pembelajaran

Tahapan Kegiatan Waktu
Apersepsi dan Motivasi
o Mengucapkan salam pembuka, memanjatkan rasa
syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berdoa
sebelum memulai pelajaran.
o Mengecek kehadiran Peserta didik dan menyiapkan
Pendahuluan fisik serta psikis peserta didik sebelum memulai
kegiatan pembelajan. 15 menit
o Memusatkan perhatian peserta didik dan mengajukan
pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran.
o Memberi gambaran tentang pelajaran yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.
« Menjelaskan mekanisme pembelajaran dan
menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kegiatan literasi
Kegiatan Inti  « Melihat
e Menayangkan video, dan gambar yang
berhubungan dengan gerak lurus.
o Menyimak
e Penjelasan materi pelajaran mengenai materi gerak
lurus oleh guru.
105
« Membaca menit

« Kegiatan yang dilakukan disekolah dan dirumah
membaca buku pelajaran tentang materi jarak
perpindahan, kecepatan, dan gerak lurus beraturan
atau buku-buku lainnya yang berhubungan dengan
materi yang dipelajari.

o Menulis

e Menulis ringkasan materi berdasarkan materi
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Tahapan

Kegiatan

Waktu

jarak, perpindahan, kecepatan, dan gerak lurus
beraturan yang telah disimak dam dibaca.
« Practice (Praktikum)
Dibentuk menjadi beberapa kelompok
e Membaca LKPD
Peserta didik membaca LKPD dengan teman
kelompok masing-masing.
e Menyiapkan alat dan bahan
Peserta didik menyiapkan alat dan bahan dengan teman
kelompok masing-masing.
e Mengikuti prosedur percobaan
Peserta didik mengikuti langkah - langkah percobaan
dengan teman kelompok masing-masing.
e Mengumpulkan data
Peserta didik mencatat dan mengisi data pengamatan
berdasarkan hasil yang diperoleh.
e Menpresentasikan
Peserta didik mempresentasikan hasil pratikum dan

saling tanya jawab dengan kelompok lainnya.

o Critical Thinking (Berpikir Kritis)

e Guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengajukan pertanyaan tentang
tentang materi gerak, jarak, dan perpindahan,
kecepatan, dan gerak lurus beraturan kepada

kelompok yang melakukan presentasi.

o Creativity (kreativitas)

e Menjawab pertanyaan yang telah diajukan tentang
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Tahapan

Kegiatan

Waktu

materi gerak, jarak, dan perpindahan, kecepatan,
dan gerak lurus beraturan.
Menyelesaikan soal perhitungan pada Ikpd tentang
jarak dan perpindahan, kecepatan, dan gerak lurus
beraturan.

Communication (Komunikasi)
Mengungkapkan pendapat tentang materi gerak,
jarak, perpindahan, kecepatan, dan gerak lurus
beraturan dengan bahasa yang santun dan sopan.
Guru memberi kesempatan kepada beberapa
peserta didik untuk menyimpulkan materi yang

telah dibahas dan didiskusikan bersama hari ini.

Penutup

o Guru Memberikan apresiasi kepada kelompok yang

dapat mempresentasikan dengan baik.

Peserta  didik  diberikan  informasi  kegiatan

pembelajaran yang akan datang.

« Peserta didik diberikan pekerjaan rumah.

15 menit
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Lampiran 4.LKPD

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 1

Kelompok
MNama Anggota :

I ]

Tujuan Percobaan

1. Menjelaskan pengertian gerak
2. Membedakan antara jarak dan perpindahan
1. Membedakan antara kecepatan dan percepatan

Alat dan Bahan

1. Mobil mainan
2. Srtopwalch

3. Meteran

4. Lintasan

Prosedur Percobaan

1. Atur mobil dalam keadaan ofl

2 Letakkan mobil pada limasan dan atur waktu di stopwatch dalaim
waktu nol

3. Hidupkan maohil dan stopwatch dalam waktu van bersamaan

4, Catatlah waktu vang dibuiuhkan mobil untuk menempuh masing -
masing jarak yang ditentukan.

3. Ulangi langkah diatas dengan tertentu.

6. Catatlah hasil vang diperoleh pada tabel pengamatan 1.
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Tabel Pengamatan |

M, Posksi Wakiu (s} Jarak (cm)

Tabel Pengamatan 2

. Puosisi Perpindalan (cm) Waktu (s)

Pertanyaan

I. Berdasarkan tabel pengamatan 1, ienfukan kelajuan?

2 Berdasarkan tabel pengamatan 2, tentuikan kecepatan?

3. Apa perbedaan antara jarak dan perpindahan”

4. Dun percobaan diwtas, aps vang dimaksud dengan kecepatan dan

percepatan?
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 2

Kelompok
MNama Anggota

il

A

Tujuan Percobaan

I.Peserta didik mampu menyebutkan penerapan prinsip GLE  pada
kehidupan sehari - hari

2. Peserta didik mampu menganalisis besairan - besaran fAsika dan GLB

3. Peserta didik mampu menginterprestasi grafik yang terdapat pada GLB
dengan cermat

Alat dan Bahan

1. Mobil mainan
2. Sropwateh

3. Penggaris

4. Track

Prosedur Percobaan

1. S1apkan alat dan bahan vang diperlukan.

2. Susunlah peralatan dengan meletakkan mobal di atas frack.

3. Berikan dorongan sedikilt pada mobil yang sudah diletakkan di atas
ticker timer.

4. Mengukur wakiu selama mobil melaju dengan jarak 20 em menggunakan
stopwaleh.

5. Ulangi langkah 3 dan 4 uniuk jarak mobil 40 ¢cm, 60 cm, 80 cm dan 100
cm secara berturut - turut.

6. Catatlah data - data yang anda peroleh ke dalam tabel.
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Tabel Pengamatan

.

M. | Jarak Lintasan (cm) Waktu (5) At (5)
1. 20
2 40
3 i
4 i
5 100
Pertanyaan

|. Berapa besar kelajuan mobil tersebut? Tuliskan beseria caranya
3. Bagaimana grafik kelajuan terhadap waktu (grafik v-t)?
3. Bapaimana grafik jarak terhadap wakiu (grafik s-1)7?
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKFPIN 3

Kelompok
Mama Anggola :

(LR N

Tujuan Percobaan

1. Menyelidiki konsep Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) pada bidang
miring dengan menggunakan ticker timer.

2. Mengecek hubungan antara kecepatan dan wakiu pada Gerak Lurus
Berubah Beraturan (GLEB)

Alat dan Bahan

1. S¢buah papan luncur
2, Sehuah mobil-mobilan
3. Sebuah eicker timer

4, Sebuah gunting

Prosedur Percobaan

. Pasanglah papan luncur secara miring kemudian letakkan mobil-
mobilan vang sudah dibubungkan dengan yeker dimer di atasnva.

2, Lepaskan mobil-mobilan dan hiarkan bergerak turun di sepanjang
papan luncur sambil menank pita ketik.

3. Dari pita ketik vang dihasilkan, berilah tanda untuk setiap lima ketikan.
Kemudian potong-potong pita ketik sesual dengan tanda yang sudah
diberikan.

4. Tempatkan potongan-polongan pita ketik tersebut secara berurutan
hingga diperoleh diagram batang,
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Data Pengamatan

Pertanyaan Akhir dan Diskusi

1. Apa fungsi papan seluncur dalam percobaan tersebut?

Jawab :
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Lampiran 5, Lembar ahli media 1 dan 2

-

LEMBAR PENILAIAN OLEH AHLI MATERI
Pengembangan Modul. Berbasis Lthnoscience Pada Materi Gerak Lurus
Untuk SMA/MA

A. PENGANTAR

I, Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi mengenai
pengembangan bahan ajar berdasarkan dari sisi ahli materi

2. Informasi mengenai pengembangan bahan ajar ini diterapkan pada tiga aspek
penilaian, yaitu kelayakan isi, komponen penyajian, dan komponen kebahasaan.

B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Pemberian respon pada instrumen penilaian dengan memberikan tanda centang
(¥) pada kolom skor penilaian yang tclah disediakan.

2. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian:
4 = Sangat Setuju (SS)
3 = Setuju (S)
2 = Kurang Setuju (KS)
1 = Sangat Kurang Setujua (SKS)

3. Komentar dan saran ditulis pada tempat yang telah disediakan,

C. IDENTITAS PENILAI

Nama @ 2AHRIAH, W.pd
NIP * 193004132019 0612012
Instansi  : Fre wiN M-—‘Mpmy_
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p. INSTRUMEN PENILAIAN

No

Indikator

Skor

A. Kelayakan Isi

1

Materi yang disajikan sesuai KD

2

Materi yang disajikan sesuai dengan IPK

3

Materi yang disajikan sesuai dengan basis

Ethnoscience

Materi yang disajikan jelas dan benar

Materi yang disajikan termutakhir dan kontekstual

6

Materi yang disajikan sudah sesuai dengan hukum
dan perundang-undangan

B. Komponen Penyajian

7

Materi disajikan secara runtun dan seimbang antar
submateri dalam KD dan IPK

Materi yang disajikan didukung oleh ilustrasi,
gambar, dan pendukung lainnya.

Materi yang disajikan penting bagi peserta didik
pelajari

SIS IS D | [N

10

Materi yang disajikan lengkap meliputi bagian
pendahuluan, bagian isi, dan bagian penutup

.

C. Komponen Kebahasaan

Materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan
peserta didik

12

Materi  disajikan secara komunikatif, logis,
interaktif dan lugas

13

Materi yang disajikan koherensi dan sistematis

14

Materi yang disajikan scsuai dengan kaidah bahasa

Indonesia

15

Materi disajikan mengandung istilah, simbol, dan
lambang

S %%
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!: E. Komentar dan Saran |
- fobs Taweabben  (PE pd oo 4, 2 Gau 2
- Yoo Urpo o =

AR-RANIRY
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LEMBAR PENILAIAN OLEH AHLI MATERI
Pengembangan Modul. Berbasis fthnoscience Pada Materi Gerak Lurus
Untuk SMA/MA

A. PENGANTAR

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi mengenai
pengembangan bahan ajar berdasarkan dari sisi ahli materi
Informasi mengenai pengembangan bahan ajar ini diterapkan pada tiga aspek
penilaian, yaitu kelayakan isi, komponen penyajian, dan komponen kebahasaan.

=)

B. PETUNJUK PENGISIAN

I. Pemberian respon pada instrumen penilaian dengan memberikan tanda centang
(v) pada kolom skor penilaian yang telah disediakan.

2. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian:
4 = Sangat Sctuju (SS)
3 =Setyu(S)
2 = Kurang Setuju (KS)
1 = Sangat Kurang Sctujua (SKS) )

3. Komentar dan saran ditulis pada tempat yang telah disediakan,

C. IDENTITAS PENILAI

Nama  : Fers Ammise, MSc
NIPN : 200508709
[nstansi  : Unv Ar- Fenicy
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D. INSTRUMEN PENILAIAN

No Indikator il
1 ' 2 r 3 l 4
A. Kelayakan Isi
1 | Maten vang disajikan sesuai KD Vv
2| Maten yang disajikan sesuai dengan IPK %
_ | Materi yang disajikan sesuai dengan basis
: Fithnoseience v
4 | Materi vang disajikan jelas dan benar v
Materi yang disajikan termutakhir dan kontekstual v
5 Materi yang disajikan sudah sesuai dengan hukum g
dan perundang-undangan
B. Komponen Penyajian
Materi disajikan secara runtun dan seimbang antar
7| submateri dalam KD dan IPK =
Materi yang disajikan didukung oleh ilustrasi,
§ gambar, dan pendukung lainnya. v
Mateni yang disajikan penting bagi peserta didik
9 pelajar A\
o Materi yang disajikan Icnglup meliputi bagian
pendahuluan, bagian isi, dan bagian penutup v
C. Komponen Kebahasaan
i Materi yang disajikan sesuai dengan perkembangan
peserta didik v
i Materi  disajikan sccara  komunikatif,  logis,
interaktif dan lugas v «
13 | Maten yang disajikan koherensi dan sistematis V4
i Materi yang disajikan sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia v
- Materi disajikan mengandung istilah, simbol, dan
lambang v
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E. Komentar dan Saran
fecbaiki W% ok dan fjien  Poskeleyran

dessrasessinaaraarantn

AR-RANIRY
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Lampiran 6. Lembar ahli materi 1 dan 2

LEMBAR PENILAIAN OLEHANLIMEDIA
Pengembangan Modul Berbasis Ztmoxcience Pada Materi Gerk Lurus
Untuk SMA/MA

A PENGANTAR
1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi mengenai
pengembangan media pembelajaran berdasarkan dari sisi ahli media
2. Informasi mengenai pengembangan media pembelajaran ini diterapkan pada
empat aspek penilaian, yaitu kelayakan desain, kualitas isi dan tujuan, kualitas
instruksional, dan kualitas teknis,

B. PETUNJUK PENGISIAN

1. Pemberian respon pada instrumen penilaian dengan memberikan tanda centang
(¥') pada kolom skor penilaian yang telah disediakan.

2. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian:
4 = Sangat Setuju (S5)
3 = Sctuju (S)
2 = Kurang Setuju (KS)
1 = Sangat Kurang Setujui (SKS)

3. Komentar dan saran ditulis pada tempat yang telah disediakan,

C, IDENTITAS PENILAI
Nama :M\ﬂ(:!, . N'eé g
NIP 11034 1013201411 2001
Instansi  © Fapultas 'ﬁbu,ak daw L’c,u.vuau
Universikas s fau, Negeri A "Za*“fy
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D. INSTRUMEN PENILAIAN

belakang secara harmonis memiliki irama dan
kesatuan serta konsisten

No Indikator ]2 S!([or 3 4
A. Ukuran Modul
|| Kesesuian ukuran modul dengan standar 1SO W« 1
2 | Kesesuian ukuran dengan isi modul J/
B. Desain Sampul (Cover) Modul
Penampilan unsur tata letak pada cover depan dan ¥

Warna unsur, tata letak, cover, dan memperjelas
fungsi modul

Xl <

Ukuran huruf judul modul pada cover lebih
dominan dan proporsional dibandingkan nama

pengarang

P

N

Warna judul modul pada cover kontras dengan
warna latar

Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi jenis
huruf di cover modul

Tlustrasi cover modul menggambarkan  isi/materi
ajar dan mengungkapkan karakter objek

BISA SR

10

Bentuk, warna, ukuran proposi obyck pada cover
sesuai realita

C.Desain Modul

~

11

Pemisahan antar paragraf dalam modui jelas

12

Judul kegiatan belajar, subjudul kegiatan belajar
dan angka halaman jelas

13

|

14

Tustrasi dan keterangan gambar jelas

Penempatan ilustrasi/gambar sebagai latar belakang

tidak menggangu judul, teks, angka dan halaman

N Se G
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small capital) tidak berlebihan

Penempatan judul, subjudul, ilustrasi, ilustrasi dan

Keterangan gambar tidak menggangu pemahaman

Pengpunaan vatiasi huraf (hc»l}-).—il;;lh-, all ¢~uphul

Spasi antar basis susunan teks normal

Tidak banyak menggunakan jenis huruf®

Kreatif dan dinamis

Kerapian dan kemenarikan desain modul

E. Komentar dan Saran

..................................................

F. Kesimpulan

Bahan pembelajaran berupa modul ini dinyatakan *):
[ | Layak digunakan di lapangan tanpa revisi.
[ Layak digunakan di lapangan dengan revisi.

[ | Tidak layak digunakan di lapangan,

*) Centang di kotak yang dipilih

82

Banda Aceh, Desember 2023
Validator,

)
NIP. 1998101380141 3001




LEMBAR PENILATAN OLEI AHLI MEDIA
Pengembangan Modul Berbasis Ltlnoscience Pada Materi Gerk Lurus
Untuk SMA/MA

A. PENGANTAR
I Lembar penilaian ini-dimaksudkan untuk mendapatkan informasi mengenai
pengembangan media pembelajaran berdasarkan dari sisi ahli media
2. Informasi mengenai pengembangan media pembelajaran ini diterapkan pada
empat aspek penilaian, yaitu kelayakan desain, kualitas isi dan tujuan, kualitas
instruksional, dan kualitas teknis.

B. PETUNJUK PENGISIAN

I, Pemberian respon pada instrumen penilaian dengan memberikan tanda centang
(') pada kolom skor penilaian yang telah disediakan.

2. Jawaban yang diberikan berupa skor dengan bobot penilaian:
4 = Sangat Setuju (SS)
3 =Setuju (S)
2 = Kurang Setuju (KS)
1 = Sangat Kurang Sctujua (SKS)

3. Komentar dan saran ditulis pada tempat yang telah disediakan,

C. IDENTITAS PENILAI .
Nama - OUT BrKI MUSTIKA, MP)
NIP : J”;o;&l,muuy
Instansi ;) |N Ar ~Raniy
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D. INSTRUMEN PENILAIAN

No

Indikator

Skor

T2 ]3[4

A. Ukuran Modul

Kesesuian ukuran modul dengan standar 1SO

Kesesuian ukuran dengan isi modul

fungsi modul

2
B. Desain Sampul (Cover) Modul
Penampilan unsur tata letak pada cover depan dan
3 | belakang secara harmonis memiliki irama dan \/
kesatuan serta konsisten
i Warna unsur, tata letak, cover, dan memperjelas /

Ukuran huruf judul modul pada cover lebih
dominan dan proporsional dibandingkan nama

pengarang

Warna judul modul pada cover kontras dengan

warna latar

Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi jenis
huruf di cover modul

Tustrasi covér modul menggambarkan isi/materi
ajar dan mengungkapkan karakter ohjek

10

Bentuk, wama, ukuran proposi obyek pada cover
sesuai realita

C.Desain Modul

Pemisahan antar paragraf dalam modul jelas

12

Judul kegiatan belajar, subjudul kegiatan belajar
dan angka halaman jelas

13

llustrasi dan keterangan gambar jelas

NS

Penempatan ilustrasi/gambar sebagai latar belakang
tidak menggangu judul, teks, angka dan halaman

~
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3 Penempatan judul, subjudul, ilustrasi, ilustrasi dan

keteranpan gambar tidak menggangu pemahaman

i Penggunaan mrmﬂ huruf’ (hnhl uulu \ all mpmd [~ IF
Small capital) vidak berlebihan

—

17 | Spasi antar baris susunan teks normal

18 | Tidak banyak menggunakan jenis huruf

ISR |

| 10 | Kreatif dan dinamis

20 | Kerapian dan kemenarikan desain modul 57

E. Komentar dan Saran

ferbaki Gavbar Keyiaba, Beshelorarnn, L o Gani Lo g ilonr

yang sesvad W aoﬂ'l Jues

Sclw« m»h o vl s yag el L3 coeky reui3t basdoaks.

......

F. Kesimpulan
Bahan pembelajaran berupa modul ini dinyatakan *):
| | Layak digunakan di lapangan 1anpa revisi,
Q/Layak digunakan di lapangan dengan revisi,
| | Tidak layak digunakan di lapangan.
*) Centang di kotak yang dipilih

Banda Aceh.(}éuembcr 2023
Validator,

(T ﬂék; MUSTIEALM Pl

NIP. 19930604 202012.2017
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